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Abstrak

Penelitian dilakukan dengan tujuan utamanya adalah meningkatkan
kemampuan menulis teks prosedur melalui penggunaan media video pada
pembelajaran Bahasa Inggris untuk peserta didik kelas XI di MA Ma’arif
Sarampu. Penelitian ini dilakukan di MA Ma’arif Sarampu dengan melibatkan
dua siklus. Pada siklus I ini diperoleh hasil kemampuan menulis teks prosedur
pada peserta didik masih rendah dengan perolehan nilai rata-rata sebesar
51,90. Sebanyak 80,95% atau 17 dari 21 peserta didik tidak mencapai nilai
kriteria ketuntasan minimal, yaitu 73 dan hanya 19,05% atau 4 dari 21 peserta
didik yang mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KIKM). Jumlah peserta
didik yang tidak tuntas jauh lebih banyak dibandingkan dengan jumlah peserta
didik yang mencapai nilai tuntas yaitu 73. 3. Sedangkan pada siklus II ini
diperoleh hasil dengan nilai rata-rata sebesar 75. Terdapat sebanyak 76,20%
atau 16 dari 21 peserta didik sudah mencapai nilai KKM dan hanya 23,80%
atau 5 dari 21 peserta didik yang masih berada di bawah standar KKM.
Artinya, jumlah peserta didik yang mencapai nilai tuntas pada kemampuan
menulis teks prosedur menggunakan media video lebih banyak dibandingkan
dengan jumlah peserta didik yang tidak tuntas. Berdasarkan data tersebut dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media video pada pembelajaran Bahasa

Ingeris dapat meningkatkan kemampuan menulis teks prosedur pada peserta
didik Kelas XI di MA Ma’arif Sarampu.

Kata Kunci: Keterampilan Menulis; Procedure Text; Bahasa Inggris

A. PENDAHULUAN

Dalam penguasaan berbahasa, dikenal adanya empat komponen yaitu /Zstening, speaking,reading,
dan wrting skills. Kegiatan menulis merupakan keterampilan yang sangat penting untuk
dikembangkan. Mahir dalam berkomunikasi dalam Bahasa Inggris tidak hanya dituntut secara lisan
saja, namun juga secara tulisan. Keterampilan berkomunikasi bahasa Inggris secara tulisan pun
harus diasah secara terus-menerus sama halnya dengan komunikasi secara lisan. Hal ini disebabkan
writing skill merupakan komponen keterampilan berbahasa yang juga sulit dan membutuhkan waktu
dalam pengerjaannya. Penulis harus memikirkan dan mencari ide-ide yang akan dituangkan dalam
tulisannya

Membiasakan siswa pada kegiatan ini juga dapat memberikan siswa peluang untuk
mengemukakan ide atau gagasannya dalam bentuk tulisan sesuai dengan konteks kebahasaan yang
dipelajari dan konteks yang dihadapi. Writing skill merupakan salah satu keterampilan yang mulai
diasah pada Kelas XI adalah menulis procedure text. Melalui kegiatan menulis procedure text,
diharapkan siswa dapat menjelaskan cara melakukan sesuatu melalui serangkaian tindakan atau
langkah|[1], [2].

Selain itu, siswa juga dibiasakan untuk menerapkan tahapan-tahapan penulisan sampai mereka
berhasil menghasilkan suatu tulisan yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang ditetapkan oleh
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guru/diminta. Namun, terkadang siswa mengalami kendala dalam kegiatan ini. Terdapat beberapa
kendala yang menghambat pencapaian kompetensi yang diharapkan dalam keterampilan menulis
mereka, khususnya dalam menulis procedure fext, antara lain kurangnya semangat dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran karena menulis procedure text dianggap sulit, tidak memahami ciri-ciri
kebahasaan procedure text, penulisan procedure fext tidak tersusun sesuai dengan urutan yang benar,
dan sebagainya.

Dalam hal ini, keberhasilan menulis sangat bergantung dari sikap, motivasi, dan ketertarikan
siswa. Oleh karena itu, guru memegang peranan penting dalam menumbuhkan keinginan, motivast,
dan ketertarikan untuk menulis pada diri siswa. Untuk meningkatkan keterampilan menulis, media
pembelajaran yang inovatif sangat diperlukan dalam membantu proses belajar mengajar dan
berfungsi memberikan kemudahan kepada siswa dalam menulis prosedur. Penggunaan media
pembelajaran dapat menarik perhatian bila dibandingkan mengandalkan buku pegangan siswa saja.
pemanfaatan media ini dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dan guru hanya sebagai fasilitator
dalam kegiatan pembelajaran. Di antara media pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam
proses pembelajaran adalah media video. Media video merupakan media yang menghadirkan
rekaman yang dapat memberikan pengalaman yang nyata dan dapat menarik perhatian siswa.
Melalui penelitian ini, kita akan mengetahui tentang sejauh mana penggunaan media video dapat
meningkat keterampilan menulis (writing skill) procedure text siswa Kelas XI di Madrasah Aliyah
Ma’arif Sarampu.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis melakukan riset dengan judul penelitian
‘Meningkatkan Keterampilan Menulis Procedure Text Dengan Menggunakan Media Video’ pada
peserta didik Kelas XI di Madrasah Aliyah Ma’arif Sarampu, Kabupaten Polewali Mandar, Sulawesi
Barat.

B. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yang dalam
bahasa Inggris dinamakan Classroom Action Research|3]—[5]. Metode penelitian ini merupakan
penelitian tindakan dalam bentuk penemuan yang dilakukan secara sistematis dan terfokus pada
aspek pelaksanaan pembelajaran di kelas untuk menemukan lebih banyak data dan selanjutnya
melakukan tindakan dengan cara yang dianggap paling baik dan lebih efektif untuk mengatasi
permasalahan pembelajaran yang dialami. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom:
Action Research).

Model penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini adalah model yang
ditawarkan oleh John Elliot. PTK Model ini tampak lebih rinci, karena di dalam setiap siklus
dimungkinkan terdiri dari beberapa aksi (tindakan). Sementara itu, kemungkinan terdiri dari
beberapa langkah (s7p), yang terialisasi dalam bentuk kegiatan belajar mengajar[6], [7]. Penelitian
tindakan kelas yang ditawarkan oleh John Elliot terdiri dari empat komponen dalam setiap
siklusnya, yaitu perencanaan (planning ), tindakan (action), pengamatan (obeservasi), dan refleksi yang
dilakukan secara berulang[6].

1. Perencanaan

Penulis membuat rencana tindakan yang akan dilakukan dalam pembelajaran Bahasa Inggris

tentang materi procedure text dengan kegiatan sebagai berikut :

a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

b. Memilih model pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran

c. Membuat soal yang digunakan dalam evaluasi pembelajaran dan menyiapkan lembar jawaban
peserta didik

d. Menyusun lembaran observasi untuk mencatat aktivitas peserta didik

2. Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dimulai dengan pembelajaran Bahasa Inggris dengan menggunakan 2
siklus. Tiap siklus dilaksanakan pada dua kali pertemuan. Rangkaian kegiatan yang dilakukan adalah
sebagai berikut.
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a. Penulis melaksanakan pembelajaran mata pelajaran Bahasa Inggris tentang materi procedure texct
dengan menggunakan metode kuantitative.

b. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan untuk melakukan pengamatan dengan menggunakan
lembar observasi.

c. Penulis melakukan diskusi dengan supervisor terkait tindakan yang dilakukan kemudian
melakukan refleksi yang bermanfaat untuk perbaikan ke depannya.

3. Pengamatan

Pengamatan dilakukan oleh penulis pada saat penulis melakukan tindakan pada saat
pembelajaran Bahasa Inggris di kelas XTI MA Ma’arif Sarampu terkait materi procedure fext mulai dari
prasiklus, siklus pertama, hingga siklus yang terakhir. Pengamatan juga dilakukan pada data berupa
hasil lembar jawaban peserta didik, serta catatan kecil lainnya selama pembelajaran yang dilakukan
secara daring. Pengamatan pada tiap siklus dapat memberikan pengaruh pada tindakan yang akan
dilakukan pada siklus selanjutnya. Hasil pengamatan inilah yang akan menjadi bahan refleksi untuk
penyusunan tindakan yang akan dilakukan pada siklus selanjutnya.

4. Refleksi

Setelah melakukan kegiatan pembelajaran pada tiap siklus, Penulis melakukan evaluasi pada
perolehan hasil tugas penulisan procedure fext yang dikirim oleh peserta didik dalam bentuk
image/ foto pada siklus 1 dan 2. Pada tahap ini, penulis akan menarik kesimpulan dan menyusun
tindakan yang akan dilaksanakan pada siklus berikutnya.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif.
Dimana informasi yang diungkapkan melalui angka-angka. Analisis data kualitatif merupakan
analisis dimana peneliti melakukan penanganan informasi data dengan menggunakan prosedur
statistic. Prosedur statistic memungkinkan peneliti kuantitatif mampu mengorganisir, merangkum,
dan menggambarkan observasi yang dilakukan, dan juga mampu menarik inferensi secara sahih
bahwa apa yang diobservasi pada kelompok kecil (sampel) juga akan terjafi pada kelompok besar.

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. HASIL

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MA Ma’arif Sarampu, dengan jumlah 21
orang peserta didik dengan rincian 12 orang peserta didik laki-laki dan 9 orang peserta didik
perempuan. Penulis membuat rencana tindakan yang akan dilakukan dalam pembelajaran Bahasa
Ingeris tentang materi procedure fext dengan kegiatan sebagai berikut : menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP); memilih model pembelajaran yang akan digunakan dalam
pembelajaran; membuat soal yang digunakan dalam evaluasi pembelajaran dan menyiapkan lembar
jawaban siswa; dan menyusun lembaran observasi untuk mencatat aktivitas siswa

Tahap pelaksanaan dimulai dengan pembelajaran Bahasa Inggris dengan menggunakan 2
siklus. Tiap siklus dilaksanakan pada dua kali pertemuan. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan
untuk melakukan pengamatan dengan menggunakan lembar observasi. Pengamatan dilakukan oleh
penulis pada saat penulis melakukan tindakan pada saat pembelajaran Bahasa Inggris di kelas XI
MA Ma’arif Sarampu terkait materi procedure fext mulai dari prasiklus, siklus pertama, hingea siklus
yang terakhir. Pengamatan juga dilakukan pada data berupa hasil lembar jawaban peserta didik,
serta catatan kecil lainnya selama pembelajaran yang dilakukan secara daring. Pengamatan pada
tiap siklus dapat memberikan pengaruh pada tindakan yang akan dilakukan pada siklus selanjutnya.
Hasil pengamatan inilah yang akan menjadi bahan refleksi untuk penyusunan tindakan yang akan
dilakukan pada siklus selanjutnya.

Dari hasil observasi siklus I, sudah dapat terlihat bahwa beberapa peserta didik masih belum
memiliki kemampuan penyusunan atau penulisan teks prosedur dengan baik dan benar. Kesalahan-
kesalahan yang dibuat bervariasi. Kebanyakan kekeliruan dalam penulisan teks prosedur tetjadi
pada peserta didik karena peserta didik kurang memperhatikan struktur dan unsur kebahasaan pada
teks prosedur, bahkan terdapat hasil penulisan yang tidak berurutan dengan baik.
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Tabel 1: Skor Hasil Evaluasi Peserta Didik Kelas XI Ma Ma’arif Sarampu Setelah
diberikan Perlakuan dengan Memberikan Materi Menggunakan Video Pembelajaran
Terkait Procedure Text

Keterangan
No Nama KKM Nilai Tuntas Tidak
Tuntas
1 | Abd. M Risal 73 30 v
2 | Alimuddin 73 20 4
3 | Dini 73 50 4
4 | Fatimah 73 70 v
5 | Gilang Ramadhan 73 50 v
6 | Hendrik 73 20 v
7 | Ismail 73 20 v
8 | Irsan 73 50 v
9 | Jumadi 73 60 v
10 | Muh. Janwar 73 50 v
11 | Vausan Azimah 73 30 4
12 | Kadri 73 60 4
13 | Muh. Haerul Budiman 73 50 v
14 | Maya Winarsih 73 75 v
15 | Muh. Fahrul Akbar 73 60 v
16 | Nur Arafah Aulia 73 75 4
17 | Putri Anastasyah 73 75 v
18 | Pitra Arifin 73 50 v
19 | Rahmawati 73 60 v
20 | Ramlah 73 60 v
21 | Sarkia 73 75 v
JUMLAH 1090

(Sumber: Hasil Analsis Data)

X =

_ Ximaxi _

n

0% — 51,90
21

Adapun statistik distribusi skor yang diperoleh dapat disajikan dalam tabel statistik sebagai berikut:
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Tabel 2: Statistik skor hasil belajar peserta didik pada siklus I

Statistik Nilai Statistik
Subjek 21
Skor ideal 100,00
Skor tertinggi 75,00
Skor terendah 20,00
Rentang skor 65,00
Skor rata-rata 51,90

(Sumber: Hasil Analsis Data)

Dari tabel di atas dilihat bahwa skor rata-rata tugas menulis procedure text Bahasa Inggris pada
peserta didik Kelas XI MA Ma’arif Sarampu sebesar 51,90. Skor yang dicapai peserta didik tersebar
dari skor terendah 20,00 sampai skor tertinggi 75 dari skor ideal yang dicapai 100. Jika skor hasil
belajar peserta didik dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi
dan persentase sebagai berikut:

Tabel 4: Deskripsi ketuntasan belajar peserta didik siklus I

Skor Kategori Frekuensi Persentase
0-72 Tidak Tuntas 17 80,95
73-100 Tuntas 4 19,05
Jumlah 21 100

(Sumber: Hasil Analsis Data)

Dari tabel di atas menunjukkan persentase ketuntasan belajar sebesar 19,05% atau 4 dari 21
peserta didik termasuk dalam kategori tuntas dan persentase sebesar 80,95% atau 17 dari 21 peserta
didik berada dalam kategori tidak tuntas, berarti terdapat 17 orang peserta didik yang petlu
dibimbing dan diadakan perbaikan karena mereka belum mencapai kriteria ketuntasan.

Setelah mengamati hasil keterampilan menulis procedure text beberapa peserta didik
mendapatkan skor rendah. Masih banyak peserta didik yang memperoleh nilai yang berada di
bawah KKM, yaitu 73. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa kendala. Beberapa kendala yang dihadapi
pelaksanaan Siklus 1 ini antara lain adalah beberapa peserta didik tidak dapat mendownload video
yang diupload oleh guru di whatsapp group.

Hal ini disebabkan karena beberapa peserta didik tidak memiliki cukup kuota untuk
mengunduh video tersebut. Video yang diunggah memiliki ukuran yang cukup besar sehingga
beberapa peserta didik kehabisan kuota ketika mengunduh video tersebut. Tindakan refleksi yang
dapat diambil berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan adalah membuat janji ketemu dengan
peserta didik untuk menshare video-video yang akan digunakan pada saat proses belajar mengajar.

Untuk menghemat kuota peserta didik, video yang digunakan adalah video yang memiliki
ukuran yang kecil. Dari hasil yang didapatkan maka peneliti meningkatkan proses belajar kemudian
melanjutkan ke siklus selanjutnya untuk membandingkan hasil belajar pada siklus I dan II. Dari
hasil yang didapatkan maka peneliti meningkatkan proses belajar kemudian melanjutkan ke siklus
selanjutnya untuk membandingkan hasil belajar pada siklus I dan II.

Dari hasil observasi siklus II ini sudah dapat terlihat adanya peningkatan pada skor perolehan
dari peserta didik yang telah mengumpulkan tugas menulis teks prosedur terkait resep makanan.
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Tabel 5: Skor Perolehan Peserta didik Kelas XI pada Siklus II

No. Nama KKM | Nilai Keterangan
Tuntas | Tdk Tuntas

1 Abd. M Risal 73 75 v

2 | Alimuddin 73 75 v

3 Dini 73 80 v

4 Fatimah 73 80 v

5 Gilang Ramadhan 73 70 v
6 Hendrik 73 70 v
7 Ismail 73 75 v

8 | Irsan 73 75 v

9 | Jumadi 73 70 v
10 | Muh. Janwar 73 75 v

11 | Vausan Azimah 73 75 v

12 Kadri 73 80 v

13 | Muh. Haerul Budiman 73 70 v
14 | Maya Winarsih 73 80 v

15 | Muh. Fahrul Akbar 73 65 v
16 | Nur Arafah Aulia 73 85 v

17 | Putri Anastasyah 73 75 v

18 | Pitra Arifin 73 75 v

19 | Rahmawati 73 75 v

20 | Ramlah 73 75 v

21 Sarkia 73 75 v

JUMLAH 1575

(Sumber: Hasil Analsis Data)

Berdasarkan tabel skor perolehan di atas, maka rata-rata skor perolehan 21 peserta didik
tersebut adalah 75 sebagaiman dapat diformulasikan sebagai berikut:

n .
T - Yizq Xl _ 1575 _
n 21

75

s e

Tabel 6: deskripsi ketuntasan belajar peserta didik siklus IT

Skor Kategori Frekuensi Persentase
0-64 Tidak Tuntas 5 23,80
65-100 Tuntas 16 76,20
Jumlah 21 100

(Sumber: Hasil Analsis Data)

Dari tabel di atas menunjukkan persentase ketuntasan nilai tugas sebesar 76,20% atau 16 dari
21 peserta didik termasuk dalam kategori tuntas dan persentase sebesar 23,80% peserta didik
berada dalam kategori tidak tuntas, ini berarti hasil belajar peserta didik pada siklus II ini
mengalami peningkatan.dan dapat disimpulkan bahwa dalam penggunaan media video dalam
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kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan menulis, khususnya menulis teks
prosedur, pada peserta didik.

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses belajar mengajar Bahasa Inggris pada siklus 11,
kualitas pembelajaran baik hasil maupun proses sudah menunjukkan peningkatan apalagi dari segi
pemahaman materi oleh peserta didik. Peserta didik yang sebelumnya kurang aktif saat
pembelajaran, sekarang menjadi lebih antusias dan lebih merespon apersepsi guru. Hal ini
disebabkan karena selain peserta didik ingin memperbaiki nilai keterampilan menulisnya, juga
penggunaan media video yang menampilkan gambar yang menarik, dibandingkan hanya
mengandalkan buku paket. Mereka mudah mengerti dan memahami bagaimana bentuk maupun
struktur dan unsur kebahasaan teks prosedur, dimana sebelumnya mereka belajar tanpa
menggunakan media.

2. Pembahasan

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar peserta didik. Jumlah siklus
dalam penelitian ini terdiri dari dua siklus. Pada siklus I ini diperoleh hasil belajar dengan nilai rata-
rata sebesar 51,90%. Sebanyak 80,95% atau 17 dari 21 peserta didik tidak mencapai nilai KIKKM,
yaitu 73 dan hanya 19,05% atau 4 dari 21 peserta didik yang mencapai nilai di atas KKM.
Perbandingan persentase peserta didik yang tuntas dan peserta didik yang tidak tuntas dapat kita
lihat pada diagram lingkaran di bawah ini.

Figure 1. Perbandingan Jumlah Peserta didik yang tuntas dengan yang tidak tuntas pada
Siklus 1

<

= Tuntas = Tidak Tuntas

(Sumber: Hasi/ Analsis Data)

Dari hasil ini dapat dinyatakan bahwa keterampilan menulis peserta didik secara maksimal
belum tercapai, Hal ini disebabkan karena adanya beberapa faktor yang mempengaruhi yaitu
peserta didik masih banyak yang kurang memperhatikan. Dari hasil wawancara dengan para peserta
didik, kebanyakan peserta didik pada awalnya belum siap dengan cara belajar dengan menggunakan
model pembelajaran yang diterapkan peneliti yaitu dengan penggunaan video. Beberapa peserta
didik tidak dapat mengunduh video karena kendala kuota internet. Agar peserta didik lebih aktif
pada saat proses belajar dan mudah menerima materi dengan baik, peneliti melakukan proses
pembelajaran dengan men-share video terkait materi procedure fext dengan ukuran yang lebih kecil
dengan durasi yang lebih singkat. Dengan penggunaan media video ini, peneliti dapat memperoleh
hasil yang diinginkan di siklus berikutnya.
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Pada siklus II ini diperoleh hasil dengan nilai rata-rata sebesar 75. Terdapat sebanyak 76,20%
atau 16 dari 21 peserta didik sudah mencapai nila KKM dan hanya 23,80% atau 5 dari 21 peserta
didik yang masih berada di bawah standar KIKM. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses
belajar mengajar Bahasa Inggris pada siklus 1I, kualitas pembelajaran baik hasil maupun proses
sudah menunjukkan peningkatan apalagi dari segi pemahaman materi oleh peserta didik. Peserta
didik yang sebelumnya kurang dalam keterampilan menulis teks prosedur akhirnya bisa mengalami
peningkatan nilai pada tugas berikutnya pada siklus II. Perbandingan jumlah peserta didik yang
tuntas dan peserta didik yang tidak tuntas dapat digambarkan pada diagram berikut.

Figure 2. Perbandingan Jumlah Peserta Didik yang Tuntas Dengan yang tidak Tuntas
pada Siklus 2

Htuntas M tidak tuntas

(Sumber: Hasi/ Analsis Data)

Rendahnya pemahaman peserta didik pada siklus I disebabkan karena peserta didik kurangnya
kosakata yang sering menjadi unsur kebahasaan dari teks prosedur, misalnya penggunaan /Znking
word. Selain itu, peserta didik juga mengalami kendala dalam mengunduh video yang telah dishare
oleh guru ke dalam group. Hal ini disebabkan kurangnya kuota internet dan ukuran video yang
cukup besar. Langkah yang diambil untuk mengatasi kendala tersebut adalah memilih video terkait
procedure text dengan ukuran yang sekecil mungkin dengan durasi yang tidak terlalu panjang.

Peningkatan pemahaman pada siklus II dari hasil wawancara dengan peserta didik itu
disebabkan karena peserta didik sudah siap dan mampu memahami materi procedure text beserta
unsur kebahasaannya dengan baik. Semua peserta didik tanpa kendala apapun dapat menyaksikan
video terkait materi yang dipelajari dengan baik. Dari hasil pengamatan pada tugas menyusun teks
prosedur yang telah dikirim oleh peserta didik, dapat diartikan bahwa peserta didik bisa lebih
memahami materi apabila dalam belajar dengan menggunakan media video, peserta didik lebih
tinggi rasa keingintahuannya tentang materi. Sehingga hasil yang diinginkan mencapai nilai
ketuntasan.

Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media video pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan menulis procedure fext Bahasa Inggris
pada peserta didik. Media video memiliki atribut sebagai media gambar bergerak atau motion pictures.
Apabila dirancang dengan baik, medium ini akan berperan efektif untuk menyampaikan informasi
dan pengetahuan kepada audience. Program video pembelajaran dapat juga digunakan untuk
membelajarkan penggunanya tentang keterampilan atau kompetensi tertentu[8].
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D. SIMPULAN
Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan di Kelas XI MA MA’arif Sarampu ini dilakukan

dalam dua siklus dan telah mencapai beberapa kesimpulan. Setiap siklus meliputi empat tahap,

yaitu: (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Berikut

adalah perbandingan hasil perhitungan statistik antara Siklus 1 dan Siklus 2.

1. Pada siklus I ini diperoleh hasil belajar dengan nilai rata-rata sebesar 51,90. Sebanyak 80,95%
atau 17 dari 21 peserta didik tidak mencapai nilai KIKM, yaitu 73 dan hanya 19,05% atau 4 dari
21 peserta didik yang mencapai nilai di atas KIKM. Jumlah peserta didik yang tidak tuntas jauh
lebih banyak dibandingkan dengan jumlah peserta didik yang mencapai nilai tuntas yaitu 73.

2. Pada siklus II ini diperoleh hasil dengan nilai rata-rata sebesar 75. Terdapat sebanyak 76,20%
atau 16 dari 21 peserta didik sudah mencapai nila KKM dan hanya 23,80% atau 5 dari 21
peserta didik yang masih berada di bawah standar KIKKM. Artinya, jumlah peserta didik yang
mencapai nilai tuntas lebih banyak dibandingkan dengan jumlah peserta didik yang tidak tuntas
karena memperoleh nilai di bawah standar KIKM.

Terdapat peningkatan keterampilan menulis procedure fext pada peserta didik kelas Kelas XI
MA MA’arif Sarampu melalui penggunaan media video. Hal ini juga didukung oleh penelitian-
penelitian yang relevan yang dilaksanakan sebelumnya yaitu dalam skripsi Selfina Nugrawati yang
juga membuktikan bahwa media video dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
menulis teks prosedur[9)].
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